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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Decision Support System 

 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) merupakan suatu 

metodologi untuk mendukung pengambilan keputusan. Sistem ini biasanya 

dibangun untuk mendukung suatu masalah atau mengevaluasi suatu peluang  

(Kusrini, 2007). Tujuan dari dibentuknya suatu sistem pendukung keputusan adalah 

sebagai berikut. 

1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi-

terstuktur. 

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajemen dan bukan dimaksudkan 

untuk menggantikan fungsinya. 

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih dari pada 

perbaikan efisiensinya. 

4. Kecepatan komputasi karena komputer memungkinkan para pengambil 

keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang 

rendah. 

5. Peningkatan produktivitas. Membangun suatu kelompok pengambil keputusan 

bisa sangat mahal. 

6. Dukungan kualitas keputusan yang dibuat. 

7. Menjaga persaingan dalam sebuah perusahaan. 

8. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrossan dan penyimpanan 
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Menurut Kusrini (2007) arsitektur dalam sebuah sistem pendukung keputusan 

terbagi menjadi beberapa bagian yaitu sebagai berikut. 

1. Subsistem manajemen data 

Subsistem manajemen data memasukkan satu database yang berisi data yang 

relevan untuk situasi yang dikelola oleh perangkat lunak yang disebut sistem 

manjemen database.	

2. Subsistem manajemen model 

Subsistem manajemen model adalah sebuah paket perangkat lunak yang 

berisi model-model finansial, statistik, manajemen science, atau model kuantitatif 

yang lain yang menyediakan kemampuan analisis sistem dan manajemen software 

yang terkait. 

3. Subsistem antarmuka pengguna 

Pengguna berkomunikasi dengan memerintahkan sistem pendukung 

keputusan melalui subsistem tersebut, pengguna adalah bagian yang 

dipertimbangkan dari sistem. Subsistem ini adalah tempat komunikasi antara 

pengguna dengan sistem pendukung keputusan serta tempat pengguna memberikan 

perintah kepada sistem pendukung keputusan. 

4. Subsistem manajemen berbasis pengetahuan 

Subsistem manajemen pengetahuan (knowledge) adalah subsistem yang 

mampu mendukung subsistem lain dan berlaku sebagai sebuah komponen yang 

berdiri sendiri. 
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2.2 Responsive Web 

 Responsive Web Design adalah metode atau pendekatan sistem web desain 

yang bertujuan memberikan perubahan secara dinamis untuk tampilan situs yang 

bergantung pada layar dan orientasi berdasarkan perangkat yang digunakan 

(Nielsen Norman Group, 2014). Responsive Web Design digunakan untuk 

memberikan tampilan situs agar dapat digunakan dengan mudah oleh penggunanya 

baik diakses melalui personal computer maupun perangkat mobile. Biasanya 

tampilan layout disesuaikan dengan besarnya resolusi browser yang digunakan 

untuk membuka situs. Tampilan situs akan beradaptasi sesuai dengan perangkat 

yang digunakan baik perangkat mobile berukuran kecil hingga perangkat personal 

computer yang berukuran besar. Dengan menyesuaikan ukuran huruf, user 

interface, gambar dan tata letak elemen web akan menyesuaikan dengan lebar layar 

dan resolusi layar. Dengan hal ini, pengguna akan merasakan pengalaman mudah 

membaca, nyaman, dan melihat informasi web tersebut sama meskipun dengan 

berbeda-beda perangkatnya (Nielsen Norman Group,2014). 

	

2.3 Gizi Balita 

 Gizi merupakan ikatan kimia yang diperlukan tubuh untuk melakukan 

tugasnya, yaitu menghasilkan energi, membangun dan memelihara jaringan, serta 

mengatur proses-proses kehidupan. Disamping untuk kesehatan, gizi dikaitkan 

dengan potensi ekonomi seseorang, karena gizi berkaitan dengan perkembangan 

otak, kemampuan belajar, dan produktivitas kerja (Almatsier, 2006). 

 Menurut Almatsier (2006), Berdasarkan jumlah yang dibutuhkan oleh 

tubuh,zat gizi terbagi menjadi dua, yaitu zat gizi makro dan zat gizi mikro. Zat gizi 
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makro adalah zat gizi yang dibutuhkan dalam jumlah besar. Zat gizi yang termasuk 

kelompok zat gizi makro adalah karbohidrat, lemak, dan protein. Zat gizi mikro 

adalah zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah kecil atau sedikit tetapi 

ada dalam makanan. Zat gizi yang termasuk kelompok zat gizi mikro adalah 

mineral dan vitamin. 

 Angka Kecukupan Gizi (AKG) adalah banyaknya zat-zat minimal yang 

dibutuhkan seseorang untuk mempertahankan status gizi yang adekuat. AKG yang 

dianjurkan didasarkan pada patokan berat badan untuk 12 masing-masing 

kelompok umur, jenis kelamin, tinggi badan, berat badan, kondisi khusus (hamil 

dan menyusui) dan aktivitas fisik (Almatsier, 2006). Angka kecukupan gizi yang 

dianjurkan oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia untuk dikonsumsi oleh 

anak sendiri dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Angka Kecukupan Gizi Anak Indonesia (Depkes,2013) 

 
 

 Sementara menurut WHO(2000), energi rata-rata yang diperoleh dari 

asupan ASI per hari ditunjukkan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Energi Rata-Rata yang Diperoleh dari Asupan ASI (WHO,2000) 
Usia Energi 

6-8 Bulan 413 kkal/Hari 
9-11 Bulan 379 kkal/Hari 
12-24 Bulan 346 kkal/Hari 

  
  Makanan Pendamping ASI adalah makanan atau minuman yang 

mengandung zat gizi, diberikan pada bayi atau anak usia 6-24 bulan guna 

memenuhi kebutuhan gizi selain dari Air Susu Ibu (Depkes RI, 2006). Makanan 

pendamping ASI ini diberikan pada bayi karena pada masa itu produksi ASI 
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semakin menurun sehingga suplai zat gizi dari ASI tidak lagi memenuhi kebutuhan 

gizi anak yang semakin meningkat sehingga pemberian dalam bentuk makanan 

pelengkap sangat dianjurkan (WHO, 2000). Makanan tambahan berarti memberi 

makanan lain selain ASI dimana selama periode pemberian makanan tambahan 

seorang bayi terbiasa memakan makanan keluarga. Pemberian makanan tambahan 

merupakan proses transisi dari asupan yang semata berbasis susu menuju ke 

makanan yang semi padat. Untuk proses ini juga dibutuhkan keterampilan motorik 

oral. Keterampilan motorik oral berkembang dari refleks menghisap menjadi 

menelan makanan yang berbentuk bukan cairan dengan memindahkan makanan 

dari lidah bagian depan ke lidah bagian belakang (Depkes RI, 2000). 

Makanan tambahan yang baik adalah makanan yang mengandung sejumlah 

kalori atau energi (karbohidrat, protein dan lemak), vitamin, mineral dan serat untuk 

pertumbuhan dan energi bayi, disukai oleh bayi, mudah disiapkan dan harga yang 

terjangkau. Makanan harus bersih dan aman, terhindar dari pencemaran 

mikroorganisme dan logam, serta tidak kadaluarsa (Depkes RI, 2006).  

 Untuk menghitung kebutuhan kalori bayi dan balita, dapat menggunakan 

Rumus 2.1 sebagai berikut. (Hardinsyah,2012) 

Kalori = (100-150) *  Berat Badan      ...(2.1) 

  Menurut Hardinsyah (2012), dalam memenuhi kebutuhan energi atau kalori 

anak di bawah usia 3 tahun, harus memperhatikan proporsi energi dari lemak, 

karbohidrat, dan protein yang dikonsumsi yaitu 25% lemak, 20% protein, dan 55% 

karbohidrat, sedangkan untuk menghitung jumlah pendistribusian makronutrien 

baik itu karbohidrat, protein, dan lemak digunakan Rumus 2.2, 2.3, dan 2.4 sebagai 

berikut. 

Rancang Bangun Sistem..., Hendrix, FTI, 2017



 

13 
 

!"#$%ℎ'(#") = 	 ,-./01	20/345	674	1045∗99%;                  ... (2.2) 

 
<#%)='> = 	 ,-./01	20/345	674	1045∗?@%;              ...(2.3) 

A=B"C = 	 ,-./01	20/345	674	1045∗?9%D               ...(2.4) 

Keterangan :  

1 gram karbohidrat = 4 kalori 

1 gram protein = 4 kalori 

1 gram lemak = 9 kalori 

 Dalam pemberian makanan pendukung ASI, perlu memperhatikan pula 

frekuensi dan tekstur makanan pendukung yang diberikan. Menurut Safitri (2007), 

frekuensi dan tekstur makanan dijabarkan dalam Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Makanan Tambahan Anak Usia 6-24 bulan (Safitri, 2007) 
 6-8 bulan 8-9 bulan 9-12 bulan 12-24 bulan 
Frekuensi Makanan utama : 

1-2x / hari 
Snack: 1x/ hari 

Makanan 
utama : 2-3x / 
hari 
Snack: 1x/ 
hari 

Makanan 
utama : 3x / 
hari 
Snack: 2x/ 
hari 

Makanan 
utama : 3-4x / 
hari 
Snack: 2x/ hari 

Tekstur Semi-
cair(Dihaluskan 
atau puree) 

Lunak 
(disaring) dan 
potongan 
makanan 
yang dapat 
digenggam 

Kasar 
(dicincang) 
yang 
dipotong 

Padat 

 
  
2.4 Simple Additive Weighting 

 Multiple Attribute Decision Making (MADM) adalah suatu metode dalam 

mengambil keputusan yang digunakan untuk mencari alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari MADM adalah menentukan 

nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses penilaian yang 

akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan (Darmastuti,2013). 
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 Salah satu metode penyelesaian masalah Multiple Attribute Decision 

Making (MADM) adalah dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut (Darmastuti,2013). Metode 

SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang 

dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada dengan 

menggunakan Rumus 2.5(Kusumadewi, dkk., 2006). 

																													#5E = 	
FGH

IJK	FGH
, MGNJ	H	JOPGQRO	NSRTORTUJT

IGT	FGH
FGH

, HGNJ	H	JOPGQRO	QGJVJ	(XYZO)
					              ...(2.5) 

Dimana :  

#5E = rating	kinerja	ternormalisasi	alternatif	i	pada	atribut	j. 

Max	q5E	 = nilai	maksimum	dari	setiap	baris	dan	kolom 

r'>	q5E = nilai	minimum	dari	setiap	baris	dan	kolom 

q5E = nilai	baris	dan	kolom	dari	matriks 

Dengan #5E adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif i (s5) pada 

atribut j (tE); i =1,2,...m dan j = 1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (u5) 

dapat dihitung menggunakan Rumus 2.6 (Kusumadewi, dkk.,2006). 

u5 = 	 vE#5Ew
Exy       ...(2.6) 

u5 = nilai preferensi 

vE = bobot rangking 

#5E = rating kinerja ternormaliassi 
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 Nilai u5 yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif s5 lebih 

direkomendasikan. Langkah-langkah dari metode SAW adalah sebagai berikut 

(Kusumadewi dkk., 2006). 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu C. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C), kemudian melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis 

atribut sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses penilaian yaitu penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai 

terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (A) sebagai solusi. 

2.5  Skala Likert 

	 Menurut Sugiyono (2012), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, 

yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban dari setiap item 

instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif. 

 Terdapat beberapa jenis tingkatan yang digunakan pada skala Likert, yaitu 

skala Likert lima tingkat, skala Likert tujuh tingkat, dan skala Likert sembilan 
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tingkat. Pada skala Likert lima tingkat, interval dan nilai yang digunakan adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 2.4 Interval dan Nilai Skala Likert Lima Tingkat (Sugiyono, 2012) 
Kategori Skor Interval 

Sangat Setuju 5 Skor ≥ 80% 
Setuju 4 80% > Skor ≥ 60% 
Netral 3 60% > Skor ≥ 40% 

Tidak Setuju 2 40% > Skor ≥ 20% 
Sangat Tidak Setuju 1 Skor < 20% 

 

Menurut Sugiyono(2012), untuk menghitung persentase nilai total dari 

keseluruhan kuesioner yang dibuat dengan menggunakan skala Likert dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Persentase Nilai Variabel = (((Jumlah SS * 5) + (Jumlah S * 4) + (Jumlah N * 3) 

         + (Jumlah TS* 2) + (Jumlah STS * 1)) / (5 * Jumlah 

Sampel)) * 100%               ...(2.7) 

Menurut Warhani (2006), data kuesioner yang diperoleh disajikan dengan 

bentuk tabel dengan tujuan untuk mengetahui persentase dan frekuensi masing-

masing alternatif jawaban serta untuk memudahkan dalam membaca data. Hasil 

angket dianalisis dengan cara mencari persentase masing-masing pernyataan untuk 

tiap pilihan jawaban, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

                   < = z
w ×100%     …(2 8) 

P = angka persentase 

f = frekuensi jawaban 

n = banyaknya responeden  
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2.6  DeLone dan McLean Information System Success Model 

	 Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kesuksesan sistem 

teknologi informasi. Salah satu penelitian yang terkenal di area ini adalah teknologi 

informasi. Pada tahun 1992, Delone dan Mclean menyajikan model sebagai 

kerangka untuk mengukur variabel dependen yang kompleks pada penelitian sistem 

informasi. Sebelas tahun setelah kelahiran model Delone and McLean, model 

tersebut direformulasi berdasarkan kontribusi penelitian – penelitian yang 

mengadopsi model asli kesuksesan sistem informasi. Model yang diusulkan ini 

merefleksi ketergantungan dari enam pengukuran kesuksesan sistem informasi. 

Keenam elemen atau komponen pengukuran dari model ini adalah sebagai berikut. 

1. System Quality 

Karakteristik yang diinginkan dari suatu sistem informasi. Seperti kemudahan 

penggunaan sistem, fleksibilitas sistem, kemudahan pembelajaran, dan waktu 

respon yang diberikan oleh sistem. 

2. Information Quality 

Karakteristik yang diinginkan dari suatu sistem keluaran, seperti halnya 

laporan manajemen dan halaman situs web yang meliputi relevansi, akurasi, 

kelengkapan, pemahaman, ketepatan waktu, dan kegunaan informasi 

3. Service Quality 

Kualitas dukungan yang diterima oleh pengguna sistem dari departemen sistem 

informasi dan dukungan dari personil teknologi informasi. Contohnya seperti 

responsivitas dan akurasi sistem 

4. Use 
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Tingkat dan cara dimana staf dan pelanggan memanfaatkan kemampuan dari 

suatu sistem informasi. 

5. User Satisfaction 

Tingkat kepuasan pelanggan terhadap dengan laporan yang diterima, situs web, 

dan layanan dukungan lainnya 

6. Net Benefits 

Melihat sejauh mana sistem informasi berkontribusi bagi keberhasilan 

individu, kelompok, organisasi, industri, dan negara. 

	
Gambar 2.1 DeLone dan McLean Information System Success Model (Sirsat, 

2016) 

	

2.7 Cronbach Alpha  

 Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. 

Reliabilitas suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut 

tanpa bias dan karena itu menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan 

beragam item dalam instrumen (Sekaran, 2006). Setiaji (2004) mengungkapkan 

bahwa suatu kuesioner disebut reliable atau handal jika jawaban-jawaban yang 

diberikan konsisten. Menurut Hair, dkk. (2010), Cronbach Alpha memiliki nilai 
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yang berkisar dari nol sampai satu Adapun nilai tingkat keandalan pada Cronbach 

Alpha dapat dilihat pada Tabel 2.5. 

Tabel 2.5 Tingkat Keandalan Cronbach Alpha(Hair, 2010) 
Nilai Crobach Alpha Tingkat Keandalan 

x ≥ 0.8 Sangat andal 
0.8 > x ≥ 0.6 Andal 
0.6 > x ≥ 0.4 Cukup Andal 
0.4 > x ≥ 0.2 Agak Andal 

x < 0.2 Kurang Andal 
 

Menurut Sekaran (2006), suatu kuesioner dapat dikatakan reliable dan dapat 

diterapkan pada sampel, tempat, dan waktu pengambilan data yang berbeda apabila 

Cronbach Alpha memiliki nilai lebih dari atau sama dengan 0.7. Untuk menghitung 

nilai Cronbach Alpha, dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

    # = 	 ~
~�y 1 −	 ÅÇÉ

ÅÑÉ
          ...(2.9) 

#																		 = C%=Ö'Ü'=>	#=á'"$'á')"Ü	'>Ü)#àB=>	 >'á"'	â#%>$"âℎ	"áäℎ"  

C																		 = ãàBá"ℎ	ä=#)">å"">	Cà=Ü'%>=# 

çé? 							 = )%)"á	$à)'#	è"#'">Ü 

çê? 														 = )%)"á	è"#'">Ü 
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